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ABSTRAK

Interaksi adalah hal terpenting dalam kehidupan masyarakat, baik interaksi
antar individu, individu dengan kelompok, ataupun interaksi antar kelompok. Hal
tersebut sejalan dengan hakikat manusia sebagai mahkluk sosial, saling
membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhanya, baik kebutuhan
keamanan, kebutuhan ekonomi, agama dan budaya demi kelangsungan hidupnya.
Dari kebutuhan hidup itulah manusia menjalin hubungan antar manusia dengan
berusaha menyampaikan beberapa maksud, tujuan dan keinginannya masing-
masing. Sedangkan untuk mencapai keinginan tersebut harus diwujudkan dengan
hubungan timbal- balik (interaks) antar individu ataupun kelompok dalam
masyarakat. Hubungan interaksi sosial yang dilakukan individu maupun
kelompok juga dapat mempengaruhi struktur sosial yang ada. Sebab struktur
sosial adalah bagian penting dalam masyarakat. Hal ini bisa dilihat dalam
interaksi masyarakat transmigran Jawa di Marga Mulya dengan penduduk lokal di
Ambunu.

Penulis merasa tertarik untuk mengkaji tentang pola social intersected
masyarakat transmigran Jawa di Marga Mulya dengan penduduk lokal di
Ambunu, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana pola social intersected
yang terjadi antara masyarakat transmigran Jawa di Marga Mulya dengan
penduduk lokal di Ambunu. Dan ingin mengetahui bagaimana implikasi social
intersected dalam masyarakat

Untuk menjawab permasalahan di atas, peneliti menggunakan metode
penelitian lapangan (field reseach), yakni peneliti berusaha mengungkap realita di
lapangan tentang hubungan sosial antara masyarakat transmigran Jawa di Marga
Mulya dengan penduduk lokal di Ambunu. Sedangkan metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Dalam penelitian ini penulis
melakukan observasi untuk mengetahui interaksi sosial masyarakat transmigran
Jawa dengan penduduk lokal di Ambunu di kecamatan Bunku Barat, dengan
menggunakan pendekatan sosiologis, dan untuk mendapatkan data yang yang
maksimal tentang kondisi hubungan sosial kedua masyarakat, penulis melakukan
wawancara, dan mengikuti beberapa kegiatan sosial di Masyarakat transmigran
Jawa di Marga Mulya dan penduduk lokal di Ambunu.

Dari penelitian yang diperoleh peneliti, bahwa pola social intersected
masyarakat transmigran Jawa di Marga Mulya denga masyarakat penduduk lokal
di Ambunu berjalan cukup terbuka, sehingga menghasilkan bentuk dan pola
subtitusi intersected diantaranya, (1) interaksi dalam bidang keagamaan, (2)
interaksi dalam bidang ekonomi, (3) interaksi dalam bidang kebudayaan, (4)
interaksi dalam bidang politik.

Sedangkan implikasi social intersected dalam masyarakat adalah adanya
hubunganya antar etnik yang berbeda sehingga mengahasilkan asmimilasi dan
akulturasi budaya, dan kekuatan hubungan keagamaan yang mengarah pada
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kesadaran toleransi, sehingga hal tersebut menjadi kekuatan untuk menjaga
hubungan sosial yang harmonis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pada dasarnya manusia adalah makhluk sosial yang tidak bisa hidup
sendiri, mereka membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya, baik itu
dalam hal kebutuhan fisik maupun rohani serta kebutuhan lain demi
keberlangsungan hidupnya. Individu pada dasarnya memiliki potensi untuk
memenuhi kebutuhannya, akan tetapi potensi yang dimiliki setiap individu masih
sangat terbatas sehingga harus memerlukan bantuan kepada individu lain yang
berada di sekitarnya. Untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari maka munculah
suatu lembaga sosial masyarakat dalam melakukan interaksi sosial agar dapat

memberi perubahan atau corak kehidupan dalam kelompok.1

Interaksi tersebut terjadi apabila individu-individu atau kelompok saling
bertemu kemudian melakukan kontak ataupun komunikasi, bentuk interaksi
tersebut akan melahirkan sifat asosiatif yang mengarah pada bentuk kerjasama,
akomodasi untuk mencapai kesetabilan dan asimilasi. Tetapi di sisi lain pola
interaksi juga akan melahirkan sifat disosiatif yang lebih mengarah pada hal

persaingan, perlawanan dalam kelompok masyarakat.”

Dalam hal ini telah dikutip oleh Soerjono Soekanto menurut Kingle davis,

suatu interaksi sosial tidak mungkin akan terjadi apabila tidak memenuhi dua

' Soerjono Soekanto. Sosisologi Suatu pengantar (Jakarta: UI Press, 1981), hlm, 192.
* Mohammad Basrowi & Soeyono, Memahami Sosiologi (Surabaya: Lutfansah
Mediatama, 2004) hlm, 172



syarat, pertama: adanya kontak sosial, dalam hal ini kontak sosial yang
berlangsung dalam bentuk kerjasama dan kontak sosial yang berlangsung dalam
bentuk pertentangan. Kedua komunikasi, yang mempunyai makna bahwa
seseorang memberikan penafsiran pada perilaku orang lain yang berwujud
pembicaraan, gerak badan atau sikap rasa yang akan disampaikan oleh orang
tersebut, kemudian orang yang bersangkutan memberikan reaksi terhadap orang

tersebut.

Istilah kelompok sosial mempunyai pengertian sebagai suatu kumpulan
individu-individu yang mempunyai dan berinterakasi, dimana hal tersebut
mengakibatkan tumbuhnya perasaan bersama. Melalui kelompok sosialnya
manusia dapat bersama-sama dalam memenuhi berbagai kepentingan dan
kebutuhannya. Akan tetapi seseorang dalam suatu kelompok masyarakat harus
dapat membedakan dua kepentingan, yaitu kepentingan sebagai mahluk individu
dan kepentingan sebagai mahluk sosial. Manusia sebagai mahkluk individu
terkadang mempunyai hasrat yang besar untuk mengutamakan kepentingan
pribadi namun dengan demikian manusia tidak mungkin dapat hidup layaknya

tanpa kelompok.

Sumber pembentukan kelompok adalah yaitu adanya minat dan
kepentingan bersama dan keduanya dipuaskan melalui partisipasi kelompok.
Kelompok merupakan sesuatu kesatuan dalam dirinya sendiri, ia memiliki warna

dan ciri yang berbeda dari yang lain bahkan berbeda dengan anggota-anggota

3 Abdulsyani, sosiologi sistematika, Teory dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara ,2002)hIm.
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secara pribadi. Melalui interaksi manusia belajar memahami ciri yang ada dalam

masyarakat.

Masyarakat sebagai community dapat dilihat dari sudut pandang, pertama:
memandang masyarakat sebagai unsur statis, artinya bahwa masyarakat terbentuk
dalam suatu wadah atau tempat dengan batasan-batasan tertentu yang menunjukan
bagian dari satu kesatuan masyarakat sehingga dapat pula disebut masyarakat
setempat, misalnya kampung, dusun, atau kota. Kedua sebagai unsur dinamis,
artinya bahwa hal ini menyangkut tentang suatu proses yang terbentuk melalui
faktor psikologis dan hubungan antar manusia yang di dalamnya terkandung
unsur-unsur kepentingan, keinginan dan tujuan yang semuanya bersifat

fungsional.’

Pada umumnya kehidupan masyarakat terbagi menjadi beberapa bentuk
kelompok, sejajar dengan pembentukan struktur kelompok akan dapat
menumbuhkan sikap emosi antar anggota. Sikap tersebut dapat dijumpai dalam
kelompok in-group yang berkaitan dengan usaha masing-masing dan orang-orang
yang dipahami dan dialami oleh anggota di dalam kelompoknya. Sedangkan
perasaan out-group merupakan sikap perasaan terhadap semua orang termasuk
orang luar dan merasa berdiri pada lingkungan kelompok tertentu dan tiap
individu perlu andanya indentifikasi atau penyesuaian diri untuk masuk ke dalam

suatu kelompok.” Penyesuaian diri perlu dilakukan untuk bisa beradaptasi

* Abdulsyani, sosiologi sistematika, Teory dan Terapan (Jakarta: Bumi Aksara 2002)HIm.
30

> W. A. Gerungan, Dipl. Psych Psikologi Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2004 ) hlm.
606



terhadap lingkungan yang berbeda. Hal ini tentu harus dilakukan oleh masyarakat
transmigran Jawa dengan kehidupan masyarakat penduduk lokal yang notabene
memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda. Masyarakat transmigran Jawa
jika dilihat dari segi kelompok masyarakat tergolong dalam kelompok out-group
yang harus menyesuaikan dirinya ke dalam kelompok in-group yakni penduduk

lokal Morowali.

Untuk melihat bagaimana proses manusia dalam memenuhi kebutuhannya
dari segi pertahanan hidup, ekonomi, politik, agama dan budaya.Hal ini kita bisa
melihat dalam proses interaksi masyarakat transmigrasi Jawa dengan penduduk

lokal di Morowali.

Program transmigrasi yang diprogramkan oleh pemerintah pada dasarnya
sebagai rencana pembangunan Indonesia. Rencana tersebut memiliki beberapa
tujuan diantaranya adalah memacu pembangunan daerah di luar Jawa,
meningkatkan taraf hidup petani miskin, menciptakan lapangan kerja baru,
mengendalikan pertambahan penduduk di pulau Jawa dan untuk memperkukuh

persatuan dan kesatuan bangsa.’

Demikian sekiranya beberapa tujuan dari transmigrasi. Namun perlu
diketahui adanya program transmigrasi tentu akan membawa dampak perubahan
sosial dari masyarakat transmigran itu sendiri, maupun terhadap penduduk lokal
tempat para transmigran. Dampak-dampak perubahan yang terjadi bisa meliputi

segi kehidupan ekonomi, budaya, politik maupun kehidupan agama. Hal itu

®Patrice Levang. 2003. Ayo Ke Tanah Sebrang : Transmigrasi Di Indonesia.
Kepustakaan Populer Gramedia. Jakarta. Him. 6



disebabkan adanya pola interaksi yang terjadi di lingkungan masyarakat
transmigran dengan masyarakat penduduk lokal. Pola-pola interaksi kedua
masyarakat tentu tidak bisa dihindarkan, sebab program transmigrasi secara tidak
langsung mempertemukan dua kelompok masyarakat yang berbeda. Adanya
interaksi sosial yang terjadi adalah salah satu bentuk proses adaptasi antara
kelompok masyarakat transmigran dengan penduduk lokal. Proses interaksi yang
terjadi diantara keduanya akan melahirkan bentuk-bentuk assosiatif maupun
dissosiatif. Hal tersebut terjadi tergantung motif tindakan sosial yang terjadi
diantara kedua kelompok masyarakat. Pola seperti itu bisa dilihat pada interaksi
masyarakat transmigran Jawa di Desa Margamulya dengan penduduk lokal

Morowali di Desa Ambunu.

Masuknya transmigran Jawa di Kabupaten Morowali sendiri khususnya
yang ada di Desa Margamulya yakni sekitar tahun 1990-1991. Para transmigran
Jawa telah mendapat fasilitas oleh pemerintah seperti rumah trans, 0,5 Ha tanah
pekarangan dan 2 hektar perkebunan sawit.” Sedangkan penduduk lokal
mayoritashanya mengembangkan fasilitas yang dimiliki sendiri, seperti
perkebunan coklat,copra, nelayan, dan dagang. Perhatian yang lebih diberikan
kepada masyarakat transmigran akan mempengaruhi pola interaksi antara
penduduk lokal terhadap masyarakat transmigran. Hal tersebut bisa muncul dalam

hal kerjasama atau bahkan konflik yang disebabkan adanya kecemburuan sosial.

Penduduk lokal sendiri terdapat dua suku besar , yakni suku Bunku dan

suku Mori. Kedua suku tersebut masing-masing mendiami bagian ujung barat di

’ Data primer.



huni oleh suku Bunku, sedangkan bagian timur ujung Morowali dihuni oleh suku
Mori. Kebudayaan yang populer dikalangan penduduk lokal sendiri seperti
budaya tarian Dero, Kinde-Kinde dan Malulo. Kebudayaan tersebut biasa
dilaksanakan pada acara pesta-pesta seperti pesta perkawinan, akikah, dan acara

syukuran lainnya.

Melihat perkembangan transmigrasi secara umum di Morowali memang
belum sepenuhnya sukses masih banyak kendala-kendala yang dialami oleh para
transmigran diantaranya masih terkendala masalah hak tanah yang belum jelas
sehingga hal ini rawan menimbulkan konflik dengan penduduk lokal. Sebagai
contoh kasus yang terjadi di Desa Lanona Kecamatan Bunku Tengah, Kecamatan
ini tepat disebelah Kecamatan Bungku Barat yang nantinya akan diteliti dalam
skripsi ini. Kasus tersebut adalah masih banyaknnya warga transmigrasi yang
hidupnya masih terkatung-katung di bawah bayang-bayang kemiskinan. Hal ini
disebabkan tanah yang dijanjikan oleh pemerintah masih bersengketa dengan
penduduk lokal, sehingga masyarakat transmigrasi belum bisa mengelola lahan

pertanian dengan maksimal (baca media http://morowali.net23.net/ 11 September

2012). Masalah lain yang paling urgen adalah masalah hubungan sosial antara
masyarakat transmigran dengan penduduk lokal khususnya dalam adaptasi
budaya. Perbedaan budaya menjadi salah satu problem dalam masyarakat
transmigran, apabila kedua masyarakat tidak saling memahami dan menghormati
perbedaan budaya tersebut . Dalam pangamatan sementara di lapangan, peneliti
melihat hubungan sosial antara masyarakat transmigran dengan penduduk lokal

yang ada di desa Ambunu memang mengalami pasang surut keharmonisan,



meskipun tidak terjadi konflik fisik secara kelompok diantara keduanya. Namun
ada beberapa pernyataan yang timbul dari masyarakat transmigran dengan menilai
masyarakat penduduk lokal yang ada di Ambunu mempunyai karakter keras,
kurang sopan santun, semena-mena, menganggab remeh terhadap masyarakat
transmigran yang ada di Margamulya. Namun ada hal unik yang perlu dicermati
pada masyarakat transmigran yakni dalam hal kesenian. Pada awal tahun 2000 an
masyarakat transmigran masih sangat memegang budaya kesenian seperti Kuda
lumping, campursari, dan ketoprak yang biasanya di tampilkan ketika ada acara
hajatan. Namun memasuki sekitar tahun 2007 seni tersebut sudah mulai hilang
dan bahkan sekarang sudah tidak ada. Masyatarakat transmigran cenderung
mengikut budaya masyarakat lokal seperti seni tarian Dero yang sedang populer.
Dalam hal ini menurut Suratman selaku ketua LPPM UGM dalam diskusi
Dimensi Sosial Budaya dalam Kebijakan Transmigrasi, di ruang sidang LPPM
UGM 5 September 2013 mengatakan bahwa pemerintah harus bisa
mengkomunikasikan kendala sosial budaya antara transmigran dengan penduduk
lokal. Sebab banyak transmigran yang pulang ke daerah asal disebabkan

komunikasi sosial budaya dengan penduduk lokal tidak berjalan.

Alasan peneliti memilih tema di atas adalah peneliti ingin mengetahui
bagaimana intraksi masyarakat transmigran Jawa dengan dengan penduduk lokal.
Sebab selama ini program transmigrasi masih berputar pada wilyah kesejahteraan
rakyat dalam hal ini kesejahteraan ekonomi. Namun disisi lain pemerintah kurang
memperhatikan bagaimana kesejahteraan itu menyangkut keharmonisan interaksi

antara masyarakat transmigran dengan penduduk lokal. Program transmigrasi di



Morowali sendiri terbilang cukup sukses. Meskipun masih ada beberapa masalah
pada masyarakt transmigran jawa dengan penduduk lokal yang terkait masalah
hak tanah. Kesuksesan tersebut bisa dilihat dari segi peningkatan minat yang besar

dari masyarakat transmigran yang menetap di Morowali.

B. Rumusan Masalah

Dengan melihat latar belakang di atas, penulis akan merumuskan

beberapa perumusan masalah diantaranya sebagai berikut:

1. Bagaimana bentuk dan pola intersected sosial antara masyarakat
transmigran Jawa di Marga Mulya dengan masyarakat penduduk lokal
di Ambunu?

2. Bagaimana implikasi intersected sosial dalam masyarakat ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, penelitian ini bertujuan untuk memberikan sumbangan dan

memperkaya analisis dalam disiplin ilmu Sosiologi Agama

2. Secara praktis, penelitian ini akan memberi pemahaman kepada
masyarakat transmigran Jawa di Marga Mulya dan penduduk lokal di
Ambunu bahwa perbedaan bukanlah menjadi penghalang untuk melakukan

interaksi sosial yang bersifat asosiatif.



D. Tinjauan Pustaka

Penelitian tentang interaksi masyarakat transmigrasi Jawa dengan
penduduk lokal, sebenarnya sudah banyak yang mengkaji dari beberapa sudut
pandang yang berbeda. Namun dalam tulisan ini peneliti hanya akan
mencantumkan beberapa hasil penelitian sebagai kategorisasi pustaka yang
berkaitan dengan tema penulis di atas. Adapun bentuk-bentuk kategori yang
peneliti tentukan seperti buku-buku, makalah-makalah atau tulisan-tulisan yang
sudah dibukukan dan jurnal-jurnal hasil penelitian. Dalam penelitian nantinnya
penulis akan menggunakan sudut pandang sosio antropologi, sebab nantinnya
penulis akan mengkaji dari bentuk-bentuk interaksi masyarakat dan budaya

didalam masyarakat itu sendiri.

Tesis yang disusun oleh Nasrudin Harahap (2002) di Uneversitas Gajah
Mada Yogyakarta yang berjudul “Interaksi sosial transmigran dengan penduduk
lokal: Studi tentang pola dan faktor-faktor yang mempengaruhi interaksi
penduduk di Kendari. Hasil penelitian ini menunjukan interaksi interpersonal
antara transmigran dengan penduduk lokal sudah berlangsung cukup terbuka,
keakraban. Sementara kalangan telah mendorong interaksi budaya sehingga
mampu mengitegrasikan unsur-unsur kebudayaan (materiil) antarkelompok

penduduk. Tetapi interaksi sosialekonomi tampak lebih rendah karena:

(1) struktur masyarakat holtikultura penduduk lokal kurang menuntut diferensiasi

(2) kualitas dan karakter transmigran yang relatif rendah dan homogen,

(3) munculnya etnisitas di desa-desa transmigrasi.



10

Pola interaksi sosial antara transmigran dengan penduduk lokal berbeda
cukup signifikan di masing-masing daerah kecamatan sampel. Di daerah
(Landono), yang penduduk lokal sudah kehilangan dominasi, kelompok
transmigran berperilaku interaksi yang kurang asosiatif; sementara di
(Pondidaha), yang penduduk lokal masih cukup dominan, kelompok transmigran
tampil lebih asosiatif dibandingkan dengan penduduk lokal. Perbedaan pola
interaksi antarkelompok tersebut terjadi karena latar belakang setting sosial,
ekonomi, politik, dan geografi daerah yang tidak sama. Daerah Pondidaha
mempunyai penduduk yang secara sosial ekonomi lebih maju, dan aksesibilitas
ruang yang lebih terbuka daripada daerah Landono. Dengan unit analisis individu
terbukti bahwa variabel umur berasosiasi secara negatif, sementara variabel
tingkat pendidikan dan tingkat kesejahteraan ekonomi memperlihatkan asosiasi
yang positif terhadap tingkat interaksi penduduk. Afiliasi etnik (budaya)
mempengaruhi tingkat interaksi warga lewat situasi sosial yang mereka respon.
Kebijakan pelaksanaan transmigrasi mempengaruhi secara tidak langsung
perilaku interaksi penduduk. Pelaksanaan pemukiman transmigrasi di Landono
relatif lebih baik daripada yang terjadi di Pondidaha, sehingga situasi sosial di
Landono lebih kondusif dan pada situasi sosial di Pondidaha. Hal ini
menyebabkan perilaku interaksi penduduk lokal berbeda secara signifikan antara
mereka yang tinggal di Landono (lebih asosiatif) dengan mereka yang tinggal di

Pondidaha.

Rizky Triana Puspa dan Rini Lestari, (2011) dari Fakultas Psikologi,

Universitas Muhammadiyah Surakarta yang berjudul tentang *“ Mbilung:
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Prasangka  Masyarakat  Transmigran Jawa Dengan  Penduduk Loka
Lampung ”.Dari hasil penelitian mereka menunjukan bahwa masyarakat
transmigran jawa memandang penduduk lokal dengan kurang baik, sewenang-
wenang, kasar, kurang menerima transmigran, arogan serta malas.® Sifat seperti
ini diidentikan dengan mbilung, salah satu tokoh dalam dunia pewayangan:
prasangka tersebut bersumber dari pengalaman yang tidak mennyenangkan
bersama penduduk lokal dan kemudian digeneralisasikan penilaian yang
merendahkan budaya Outgroup dan menganggab budaya transmigran (Jawa) lebih
baik (Etnosentris); dari hal tersebut, dampak yang dirasakan adalah adanya
perpecahan antara dua kelompok, mempegaruhi pola interaksi, komunikasi, dan

penduduk lokal tidak menyukai penggunaan label mbilung.

Jurnal Ketransmigrasian yang disusun oleh Fajri Alihar, (2012) dari Pusat
Penelitian Kependudukan LIPI, Gedung Widiya Graha, Jakarta yang berjudul
“Transmigran Dan Trauma Konflik Aceh”. Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa penelitian tentang konflik dan transmigrasi yang pernah dilakukan di Aceh,
terutama yang melibatkan GerakanAceh Merdeka (GAM). Ketika terjadi konflik,
lebih dari separuh transmigran mengungsi ke luar Aceh. Sebagian besar
transmigran tidak lagi kembali ke Aceh karena trauma konflik akan terjadi
kembali dan dapat mengancam kehidupan mereka. Kekhawatiran tersebut bukan
tanpa alasan mengingat sejarahAceh yang sarat dengan konflik. Seharusnya

setelah MoU Helsinki pemerintah daerah Aceh segera mengembalikan para

®Rizky Triana Puspa dan Rini Lestari, Mbilung:Prasangka Transmigran Jawa Dengan
Penduduk Lokal Lapung” . Fakultas Psikologi, Universitas Muhammadiyah. 2011. Hlm. 63
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transmigran ke tempat asalnya di lokasi transmigrasi. Dan ini merupakan
parameter suksesnya program integrasi dan rekonsiliasi. Faktor- faktor lain yang
menyebabkan tidak kembalinya transmigran ke Aceh diantaranya, Pertama,
terbatasnya dana pemerintah, sehingga tidak memungkinkan memobilisasi
transmigran dalam jumlah yang besar. Kedua, adanya pernyataan beberapa
pejabat Aceh yang mengatakan bahwa transmigran merupakan sumber konflik.”
Dijelaskan bahwa untuk menyelesaikan konflik, transmigran harus segera ditarik
dari Aceh. Ketiga, kemungkinan adanya konspirasi dari pihak-pihak tertentu agar
transmigran tetap berada di daerah pengungsian di luar Aceh. Hal ini kiranya
dapat dikaitkan dengan upaya untuk menguasai sumberdaya ekonomi yang selama
ini dimiliki transmigran. Keempat, faktor psikologi yang berkaitan dengan trauma
masa lalu yang kemungkinan menjadi faktor penghambat kembalinya transmigran

ke Aceh.'”

9Fadjri Alihar, Transmigrasi Dan Trauma Konflik Aceh. (Jakarta: Pusat Penelitian
Kependudukan LIPI, Gedung Widya Graha, 2012) HIm. 119

10Fadjri Alihar, Transmigrasi Dan Trauma Konflik Aceh. (Jakarta: Pusat Penelitian
Kependudukan LIPI, Gedung Widya Graha, 2012) Hlm. 119
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E. Kerangka Teori

Berangkat dari pemikiran awal bahwa manusia pada dasarnya mahluk
sosial yang membutuhakan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya, baik itu
kebutuhan pertahanan hidup, politik, agama dan budaya. Adanya kesadaran
individu terhadap kebutuhannya, sehingga menimbulkan keinginan bagi individu
maupun kelompok untuk melakukan interaksi sosial. Hal tersebut dapat dilihat
pada kehidupan masyarakat transmigrasi Jawa dengan Penduduk Lokal Morowali

yang nantinya penulis akan teliti

Program transmigrasi yang diprogramkan oleh pemerintah, secara tidak
langsung membentuk suatu tatanan kondisi sosial yang baru, baik dari segi
ekonomi, sosial, politik, budaya bahkan dalam hal struktur sosial. Situasi sosial
yang baru tersebut tentu mendorong adannya interaksi antara masyarakat

transmigrasi Jawa dengan Penduduk lokal.

Interaksi sosial merupakan hal terpenting dalam proses sosial di dalam
masyarakat. Sebab proses sosial merupakan aspek paling dinamis dari kehidupan
masyarakat.'' Di mana di dalamnya terdapat suatu proses hubungan antara
manusia satu dengan yang lainya. Proses hubungan tersebut berupa antar aksi
sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari secara terus menerus. Antar aksi
(interaksi) sosial, yaitu antara individu satu dengan individu atau kelompok

lainnya dalam rangka mencapai tujuan tertentu.

. Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2002),
hlm. 153.
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Terjadinya interaksi sosial sebagaimana yang dimaksud, karena adanya
saling mengerti tentang maksud dan tujuan masing-masing pihak dalam suatu
hubungan sosial. Dalam hal ini menurut Roucek dan Werren, interaksi satu
masalah pokok karena ia merupakan dasar segala proses sosial.'” Ada beberapa

pengertian interaksi sosial menurut para tokoh, diantaranya:

Menurut Robert M.Z. Lawang, interaksi sosial merupakan proses ketika
orang yang berkomunikasi, saling pengaruh — mempengaruhi dalam pikiran dan

tindakan."

Menurut Soerjono Soekanto, mengutip Gilin dan Gilin. Interaksi sosial
merupakan hubungan timbal balik antara individu dengan individu lain maupun

individu dengan kelompok atas adanya berbagai kebutuhan.'*

Syarat terjadi interaksi sosial karena ada kontak sosial, Sebab kontak
sosial adalahsuatu tindakan hubungan timbal balik dari individu dengan individu,
individu dengan kelompok dan kelompok dengan kelompok. Tindakan kontak
bisa berlangsung melalui fisik, seperti dalam obrolan, pendengaran, melakukan
gerakan pada beberapa bagian badan, atau secara tidak langsung seperti melalui

tulisan, atau berhubungan dari jarak jauh.

Y Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan ( Jakarta: Bumi Aksara, 2002)
hlm. 153.

“Robert M.Z. Lawang, Teori Sosiologi Klasik dan Modern ( Jakarta : PT. Gramedia,
1986) hlm. 49.

14Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar ( Jakarta Grafindo Persada, 1990) him.
67
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Syarat interaksi yang selanjutnya adalah adanya komunikasi sosial, sebab
komunikasi sosial merupakan syarat yang paling pokok dalam proses sosial.
Komunikasi sosial menunjukan tafsir atau makna dari tindakan baik dari individu
maupun kelompok yang sedang melakukan proses sosial. Dalam hal ini seperti
dikemukakan oleh Soerjono Soekanto bahwa komunikasi adalah bahwa seseorang
memberi tafsiran pada perilaku orang lain ( yang berwujud pembicaraan, gerak-
gerak badaniah atau sikap ) perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan oleh
orang tersebut.'” Orang yang bersangkutan kemudian memberi reaksi terhadap
perasaan yang ingin disampaikan oleh orang lain tersebut. Dengan adanya
komunikasi, maka sikap dan perasaan di satu pihak orang atau sekelompok orang
dapat diketahui dan dipahami oleh pihak orang atau sekelompok orang lain.
Dalam hal ini berarti, apabila suatu hubungan sosial tidak terjadi komunikasi atau
saling mengetahui dan tidak saling memahami maksud masing-masing pihak,
maka dalam keadaan demikian tidak terjadi kontak sosial.

Menurut Gillin dan Gillinbentuk- bentuk interaksi sosial terbagi menjadi
dua bentuk yakni proses sosial yang mengarah pada asosiatif yaitu suatu proses
sosial yang mengindikasikan adanya gerak pendekatan atau penyatuan. Proses ini
meliputi adanya kerjasama, akomodasi, asimilasi dan akulturasi. Sedangkan

bentuk disosiatif yaitu suatu proses sosial yang mengindikasikan adanya gerak

1515

hlm. 153.

Abdulsyani, Sosiologi Skematika, Teori, dan Terapan( Jakarta: Bumi Aksara, 2002 )
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yang mengarah pada perpecahan. Dalam hal ini meliputi persaingan, kontravensi,
pertikaian dan konflik."®
Bentuk —bentuk asosiatif dalam hal ini adalah sebagai berikut diantaranya
adalah:
1. Adanya kerjasama
Kerjasama atau koorporasi (cooperation) adalah jaringan kerjasama
yang dilakukan antara individu satau dengan lainya dan dengan kelompok
yang mempunya usaha untuk mencapai tujuan bersama.
2. Akomodasi
Akomodasi (accomodation) dalam hal sosiologi dapat dapat
diartikan menjadi dua arti, yakni akomodasi yang gambarkan sebagai
suatu keadaan dan suatu proses. Dalam suatu keadaan sendiri berarti
menggambarkan suatu keseimbangan interaksi sosial yang berdasarkan
nilai, norma yang berlaku. Sedangkan jika digambarkan dalam wilayah
proses, akomodasi dapat digambarkan sebagai suatu bentuk usaha di mana
usaha tersebut bertujuan untuk meredam adanya konflik yang dapat
menghancurkan lawan, sehingga tidak terjadi hal yang menghilangkan
kepribadian orang lain.
3. Asimilasi
Asimilasi (assimilation) merupakan suatu proses penyesuaian sifat-
sifat asli dengan sifat-sifat lingkbungan sekitar. Atau hal tersebut bisa

diistilahkan sebagai pembauran antar budaya.

16 Syahrial Syarbaini Rusdiyanta, Dasar- Dasar Sosiologi, (Yogyakarta: Graha Ilmu,
2013), hlm. 28
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4. Akulturasi

Akulturasi (acculturation) merupakan perpaduan unsur-unsur
kebudayaan berbeda, kemudian membentuk kebudayaan baru. Dalam hal
ini, pertemuan dua kebudayaan yang berbeda tidak akan menghapus
kebudayaan asli. Pembentukan akulturasi akan tergantung bagaimana
persepsi yang terjadi di lingkungan masyarakat.

Sedangkan bentuk-bentuk disasosiatif adalah sebagai berikut,
diantaranya adalah:

1. Persaingan

Persaingan merupakan (coompotition) merupakan suatu proses
sosial di mana ketika berbagai pihak berlomba-lomba dan berbuat sesuatu

untuk mencapai suatu tujuan.

2. Kontravensi

Kontravensi (contravension) merupakan suatu proses sosial yang
ditandai dengan adanya ketidak puasan, ketidak pastian, ragu-ragu dan
penolakan terhadap kepribadian seseorang atau kelompok yang tidak
diungkapkan secara terbuka.
3. Pertikaian

Yang merupakan suatu proses sosial yang terjadi diakibatkan
semakin tajamnya perbedaan yang mengakibatkan timbulnya amarah dan
rasa benci, yang akan mendorong untuk melakukan penghancuran

terhadap kelompok lain.
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4. Konflik
Pertentangan atau konflik merupakan suatu proses perjuangan
individu atau kelompok untuk memenuhi tujuan dengan cara menentang

pihak lawan yang disertai dengan ancaman dan kekerasan.

Untuk lebih mengarah dan untuk lebih mengembangkan penelitian ini,
teori sangatlah penting, sebab teori merupakan landasan berfikir untuk
menganalisis suatu fenomena objek yang diteliti. Dengan teori akan membantu
dalam mencari dan menganalisis interaksi yang terjadi. Oleh karena itu penulis
mencoba menambah teori yang kiranya penulis anggab relevan dengan pokok
penelitian agar nantinya penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara
ilmiah. Adapun teori yang penulis tambahkan dalam penelitian ini adalah teori
struktural Peter M. Blau. Di mana masyarakat digambarkan dalam pemilahan
sosial berdasarkan parameter agama, suku, ras, dan kelas sosial. Masyarakat
diasumsikan bisa mengembangkan konfiguras pemilahan sosial yang bersifat

Consolidated atau intersected”’ .

Sebuah struktur sosial bisa dikatakan intersected apabila keanggotaan
dalam kelompok- kelompok sosial yang ada lebih condong bersifat menyilang
(interaksi). Dengan kata lain yang mencirikan struktur ini, keanggotaan dalam
kelompok sosial mempunyai ciri dengan perbedaan latar belakang seperti suku,
agama, ras dan budaya dan cenderung melakukan kerja sama. Sedangkan struktur

sosial bisa dikatakan consolidated apabila di dalam keanggotaan kelompok sosial

' Mohtar Mas’oed, Moh. Maksum, Moh. Sochada (editor). Kekerasan Kolektif Kondisi
dan Pemicu ( Yogyakarta: Pusat Penelitian Pembangunan Pedesaan & Kawasan, Universitas
Gadjah Mada, 2001 ) hlm.12.
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mengalami tupang tindih parameter, sehingga terjadi penguatan identitas di dalam
sebuah kelompok masyarakat. Dalam proses ini, dalam kelompok sosial
masyarakat ini akan berkembang menjadi individu- individu yang mempunyai

latar belakang sosial ras, suku, kebiasaan, agama yang cenderung sama.

Teori di atas peneliti merasa sangat relevan untuk menganalisis penelitian
tentang interaksi sosial masyarakat transmigran Jawa di Marga Mulya dengan
penduduk lokal di Ambunu. Sebab hal itu akan membantu menganalisis
bagaimana proses sosial antara masyarakat transmigran Jawa di Marga Mulya
dengan penduduk lokal di Ambunu. Pentingnya adalah untuk mengetahui
bagaimana bentuk- bentuk interaksi sosial dan bagaimana iplikasinya terjadap

struktur masyarakat dari kedua kelompok masyarakat yang berbeda tersebut.
F. Metode penelitian

Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan pendekatan metode
kualitatif yang biasa juga disebut dengan pendekatan deskriptif interpretatif
terhadap pemahaman yang mengarah pada pendiskripsian yang bertujuan untuk
memperoleh data lebih mendalam.'® Tentu dalam hal ini adalah untuk mengetahui
lebih mendalam tentang bagaimana perilaku interaksi masyarakat transmigran
jawa yang notabennya adalah pendatang, dengan masyarakat pribumi. Unsur-

unsur penting dalam hal ini adalah tempat, pelaku dan kegiatan.

'8 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama ( Yogyakarta:
Suka Press, 2012 ) Him. 84
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1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kecamatan Bungku Barat, Kabupaten
Morowali, Sulawesi Tengah. Namun penulis akan memilih dua Desa dalam
Kecamatan tersebut, yakni Desa Margamulya dan Desa Ambunu. Alasan penulis
mengambil sampel dua Desa tersebut adalah dengan pertimbangan letak
geografis. Secara geografis sendiri kedua Desa ini saling berdampingan. dan di
sisi lain Desa Margamulya adalah salah satu desa transmigran terbesar di
Kecamatan Bunku Barat yang mayoritas penduduknya adalah berasal dari jawa,
sedangkan Ambunu Mayoritas di huni oleh penduduk lokal seperti suku Bunku.
Hal lain terkait lahan pertanian misalnya, di mana sebagian masyarakat Desa
Margamulya memiliki lahan pertanian di Desa Ambunu, dan sebaliknya sebagian
masyarakat Desa Ambunu juga mempunyai lahan pertanian di Desa Margamulya.
Dari alasan itulah penulis memilih kedua Desa tersebut sebagai objek penelitian
yang sesuai dengan penulis kaji dengan tema di atas.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh bersumber dari dua jenis sumber
data yang bisa digunakan dalam penelitian metode kualitatif yakni: pertama,
sumber data primer, yang diperoleh dari hasil wawancara yang sifatnya mendalam
dengan subjek penelitiannya adalah masyarakat Desa Margamulya dan
Masyarakat Desa Ambunu, tokoh-tokoh yang memahami seluk beluk desa, tokoh

adat ataupun informan lainnya.
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Kedua, sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber referensi-
referensi baik dari buku-buku, artikel, jurnal, dokumentasi dan data dari kantor
kelurahan, maupun hasil penelitian yang datannya bisa menopang penelitian ini.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini ada beberapa metode dalam pengumpulan data,
diantaranya adalah untuk mendapatkan data primer, digunakanlah metode
partisipasi observasi dan wawancara. Dalam hal ini, metode yang pertama adalah
metode partisipasi observasi atau pengamatan, dalam metode ini secara umum
dibagi menjadi dua yaitu pengamatan murni, pengamatan ini nantinya peneliti
tidak terlibat secara langsung dengan aktivitas sosial masyarakat. Dan selanjutnya
adalah pengamatan terlibat, dalam aktivitas ini peneliti nantinya akan terlibat
secara langsung dengan aktivitas sosial masyarakat yang akan diteliti. Pengamatan

(13

ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan “ empati” terhadap subjek
penelitian, disamping itu juga nantinya peneliti juga akan lebih memahami
lapangan penelitian, dan dapat juga menyebabkan terjadinya cultur blindes
dimana peneliti tidak dapat lagi melihat hal-hal menarik, karena kehidupan
budaya itu telah menjadi bagian dari kehidupan dirinya ( Ambdullah, 2003: 39)
Metode yang kedua adalah metode wawancara mendalam, hal ini
merupakan untuk metode pembantu utama dari metode observasi. Bentuk
wawancara ini nantinya secara teknis, akan dilakukan dalam bentuk dialog

terbuka dan fokus. Kedua dari bentuk tersebut pada dasarnya untuk menggali data

yang berkaitan dengan peneliti demi menemukan data yang akurat tentang
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bagaimana interaksi masyarakat transmigran Jawa dengan penduduk pribumi
Morowali.

Dalam wawancara, terlebih dahulu peneliti akan membuat rumusan-
rumusan pertanyaan secara tertulis , yang didasarkan pada tujuan awal penelitian
dan menggunakan konsep-konsep baku, sehingga bersifat ilmiah. Dari rumusan-
rumusan masalah yang yang telah dikonsepkan, peneliti juga akan
mempertimbangkan beberapa aspek diantaranya adalah; siapa (who), bagaimana
(how), mengapa (why), kapan (when), dan dimana (where). Kelima aspek tersebut
mutlak dibutuhkan untuk menghindari bias dalam wawancara yang
mengakibatkan penggalian data menjadi tidak tuntas."

Hal lain yang terpenting adalah penentuan informan atau orang yang akan
dijadikan sasaran wawancara untuk mendapatkan keterangan dan data dari
individu-individu tertentu untuk keperluan informasi (Koenjaraningrat, 1997:
130). Dalam hal ini, peneliti akan menentukan 16 informan diantaranya 8 dari
informan masyarakat transmigran Jawa Desa Margamulya dan 8 informan lainya
dari penduduk lokal Desa Ambunu.

4. Analisis Data
Anlisis data dari hasil pengumpulan data, merupakan tahapan yang paling
penting dalam penyelesaian suatu kegiatan karya ilmiah. Data yang telah
terkumpul tanpa dianalisis akan menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi
data yang tidak berarti dan tidak berbunyi. Oleh karena itu, analisis data ini

untuk memberi arti, makna, dan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

' Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama ( Yogyakarta:
Suka Press, 2012 ) HIm 96
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Dalam penelitian ini nantinya, peneliti akan menggunakan tiga tahap
dalam menganalisis data yang dikaji yaitu reduksi data, displai data dan verifikasi
data®. Pertama reduksi data, langkah ini sebagai usaha meringkas data dengan
sedemikian rupa sehingga menjadi sangat mudah untuk dimanfaatkan. Kedua
displai data (pemaparan data) yakni suatu langkah bagaimana mempresentasikan
data dalam penelitian ini. Ketiga verifikasi data, yakni suatu usaha dengan
membuat suatu simpulan dalam bentuk perbandingan data dan dikaitkan dengan

asumsi-asumsi dari kerangka teoritis yang ada.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini nantinya peneliti akan membagi dalam lima bab. Bab-
bab yang telah peneliti tentunya saling berkaitan antara yang bab satu dengan
yang lainya.

Bab I, merupakan pendahuluan yang berkisarkan latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori
yang yang digunakan sebagai pisau analisis dan metode penelitian dan beberapa
penjelasan yang terkait.

Bab II, gambaran umum letak geografi Desa Ambunu dan Desa
Margamulya

Bab III bentuk dan pola interaksi sosial masyarakat transmigran Jawa
dengan Penduduk lokal. Dalam bab ini peneliti akan menguraikan bentuk-bentuk

interaksi yang terjadi antara masyarakat transmigran jawa dengan penduduk lokal.

2 Moh Soehad, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, ( Yogyakarta:
Suka Press, 2012 ) Him. 129
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Dalam hal ini peneliti akan melihat pola-pola interaksi melalui beberapa sudut
pandang, diantaranya adalah dari segi ekonomi, budaya, agama dan politik.
Bab IV, Implikasi intersected dalam masyarakat masyarakat.

Bab V, Kesimpulan, berisi keseluruhan dari isi skripsi ini dan saran-saran
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Program transmigrasi yang diprogramkan oleh pemerintah, secara tidak
langsung akan mempertemukan dua kelompok masyarakat yang berbeda latar
belakang baik secara kebudayaan, suku, ras dan bahkan agama. Pertemuan
tersebut tersebut tentu akan mempengaruhi hubungan sosial dan menciptakan
tatanan sosial baru. Hal tersebut di akibatkan adanya interaksi sosial yang terjadi,

sehingga keduanya saling mempengaruhi.

Interaksi sosia yang berlandaskan perbedaan latar belakang antara
masyarakat transmigran Jawa di Marga Mulya dengan masyarakt penduduk lokal
di Ambunu menghasilkan bentuk dan pola interaksi. Bentuk dan pola interaksi
interaksi tersebut meliputi interaksi sosial yang bersifat kerjasama ( asosiatif) dan
interaksi sosial yang bersifat pertentangan ( disosiatif.) interaksi sosial yang
bersifat kerjasama ( asosiatif) meliputi kerjasama, akomodasi dan asimilasi.
Sedangkan interaksi sosial yang bersifat pertentangan ( disosiatif ) meliputi

konflik sosial.

Bentuk dan pola interaksi sosial yang terjadi antara masyarakat
transmigran dengan penduduk lokal di Ambunu adalah salah satu proses sosial
untuk mencapai keharmonisan sosial. hal tersebut berdasarkan hasil penelitian di

lapangan, di mana perbedaan latar belakang kedua kelompok antara masyarakat
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transmigran Jawa dengan penduduk lokal cenderung melakukan interaksi sosial

yang mengarah pada bentuk dan pola subtitusi intersected.

Bentuk dan pola substitusi intersected yang pertama adalah terjadinya
interaksi dalam bidang keagamaan. interaksi sosial dalam hal ini bidang agama
yang dilakukan adalah pengajian TPA yang dilaksanakan di masjid Al-Islah di
Desa Marga Mulya, dimana santri yang mengikuti aktifitas ini tidak hanya dari
anak-anak masyarakat transmigran Jawa di Marga Mulya akan tetapi juga diikuti
oleh beberap anak dari masyarakat penduduk lokal Ambunu. Dengan demikian
peneliti menilia sarana keagamaan tersebut bisa menjalin interaksi sosial yang

baik diantara masyarakat transmigran Jawa dengan penduduk lokal Ambunu.

Bentuk dan pola substitusi intersected yang kedua adalah Bentuk dan
pola substitusi intersected yang kedua adalah adanya interaksi sosial dalam bidang
ekonomi. Interaksi dalam bidang tersebut menghasilkan beberapa farian
diantaranya adalah adanya perubahan dalam sistem pertanian, kerjasama dalam
perdagangan, bisnis dan pajak. Perubahan pada sistem pertanian sendiri yang
terjadi pada masyarakat penduduk lokal adalah di mana masyarakat penduduk
lokal mengikuti sistem pertanian masyarakat transmigran Jawa khususnya dalam
pertanian padi, dari sistem tegal beralih sistem pengairan. Sedangkan perubahan
yang terjadi pada masyarakat transmigran Jawa adalah masyarakat transmigran
Jawa di Marga Mulya ikut belajar dan mengembangkan perkebunan cocoa yang
menjadi ciri khas pertanian masyarakat penduduk lokal. Sedangkan kerjasama
dalam hal perdagangan adalah di mana masyarakat penduduk lokal yang

berprofesi sebagai nelayan kerap kali menjual hasil tangkapannya di masyarakat
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transmigran Jawa, dan sebaliknya masyarakat transmigran Jawa yang berprofesi
sebagai tani biasanya tak jarang juga mereka menjual sayur-sayuran di daerah
masyarakat penduduk lokal. Sedangkan kerjasama dalam bidang bisnis adalah
terjadi jual beli tanah antara masyarakat penduduk lokal dengan masyarakat
transmigran Jawa di Marga Mulya. Di mana penduduk lokal sebagai tuan tanah

sedangkan masyarakat transmigran dalam hal ini sebagai pembeli.

Interaksi sosial dalam bidang ekonomi antara masyarakat transmigran
Jawa dengan penduduk lokal juga menghasilkan kerjasa dalam bidang akomodasi
dalam hal ini kerjasama dalam bidang perpajakan. Munculnya akomodasi yang
terjadi pada dasarnya dilatar belakangi oleh adanya konflik agraria, di mana
beberapa kelompok dari masyarakat penduduk lokal melakukan klaim beberapa
wilayah perkebunan milik masyarakat penduduk masyarakat transmigran Jawa.
namun konflik yang terjadi tidak sampai pada ranah kekerasan fisik, sebab hal
tersebut diselesaikan dengan cara kesepakatan di mana masyarakat transmigran
Jawa yang memiliki perkebunan di daerah pengklaiman diwajibkan untuk
membayar pajak terhadap pemerintahan Desa Ambunu. kesepekatan tersebut

bertujuan untuk meredamkan konflik.

Bentuk dan pola substitusi intersected ketiga adalah ainetraksi sosial
dalam bidang kebudayaan. Dalam hal ini interaksi antara masyarakat transmigran
Jawa dengan masyarakat penduduk lokal menghasilkan adanya asimilasi dan

akulturasi.



93

Asimilasi yang merupakan suatu proses sosial yang terjadi dimana ada
pola usaha-usaha yang dilakukan oleh masyarakat untuk mengurai perbedaan-
perbedaan antar individu dengan individu, atau antar kelompok dengan kelompok
untuk tujuan yang sama, atau kata lain asimilasi merupakan suatu bentuk usaha
kelompok masyarakat untuk menyesuaikan dengan lingkungan barunya. Bentuk-
bentuk asimilasi yang terjadi diantara dua kelompok masyarakat adalah sudah
adanya kesadaran antara masyarakat transmigran Jawa dan penduduk lokal yang
menyadari bahwa perbedaan latar belakang suku, agama dan budaya tidak
menjadi penghalang untuk saling berinteraksi dan menjalin hubungan dengan
baik. Hal ini juga diwujudkan oleh masyarakat penduduk lokal yang menghargai
dan memberi izin sebagian masyarakat transmigran Jawa Marga Mulya yang
beragama Hindu dalam melaksanakan ritual seperti memperingati hari raya Nyepi
maupun Galungan di pantai Ambunu. bentuk lain asmimilasi yang terjadi adalah
adanya pernikahan scampuran antara penduduk lokal dengan masyarakat
transmigran Jawa di Marga Mulya. Sedangkan dalam prosesnya terjadi akulturasi
seperti masyarakat transmigran Jawa cenderung mengikuti budaya penduduk lokal
seperti mengikuti budaya naik harta, namun hal tersebut tidak berlaku jika

pernikahan itu terjadi sesama suku Jawa.

Bentuk dan pola substitusi intersected keempat adalah interaksi dalam
bidang politik. Interaksi dalam bidang politik sendiri menghasilkan kerjasama
dalam bidang pemerintahan desa. Hal tersebut berlangsung selama 5 tahun yakni
dari tahun 1991-1995. Kerjasama itu di lakukan mengingat wilayah Desa Marga

Mulya belum menjadi desa definitif sehingga secara administrasi masih dibawah



94

naungan Desa Ambunu. Hasil lain dari interaksi dalam bidang politik adalah di
mana masyarakat transmigran Jawa dalam setiap pemilihan umum selalu diajak
kerjasam oleh masyarakat penduduk lokal untuk memobilisasi massa untuk

mendudukung calon yang di calonkan oleh masyarakat penduduk lokal.

Sedangkan implikasi Intersected sosial dalam masyarakat transmigran
Jawa dengan penduduk lokal menghasilkan keterbukaan hubungan sosial ditengah
perbedaan latar belakang. Keterbukaan tersebut menyebabkan hubungan antar
etnis menghasilkan asosiasi-asosiasi yang diperkuat oleh budaya, di mana
pertemuan budaya yang berbeda antara masyarakat transmigran Jawa dengan
penduduk lokal menghasilkan asimilasi dan akulturasi. Sehingga potensi adanya
konflik sosial cenderung lebih lemah. Di sisi lain yang memperkuat hubungan
kedua masyarakat tersebut adalah adanya sikap toleransi terhadap perbedaan
agama dan organisasi keagamaan. Hal tersebut dapat terbangun karena adannya
kegiatan keagamaan seperti pengajian akbar dalam memperingati hari-hari besar
Islam seperti Maulid Nabi, Isro’mi’roj, pengajian majelis Ta’lim dan pendidikan
keagamaan seperti adanya sekolah pesantren Alkhairat, pendidikan TPA di masjid
Al-Islah. Di mana semua kegiatan yang berbasis keagamaan kedua masyarakat
saling terlibat, sehingga hal tersebut mendorong kedua masyarakat tersebut tidak
melakukan subyektifitas yang mengarah pada konflik, sebab dalam hal ini mereka

saling membutuhkan antara kelompok satu dengan kelompok lainnya.
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B. Saran- Saran

Menanggapi hasil penelitian ini, peneliti merekomendasikan bahwa
hubungan antara masyarakat transmigran Jawa dengan Masyarakat penduduk
lokal yang mempunyai latar belakang yang berbeda, baik secara etnis, budaya,
dan agama, hendaknya terus mempertahankan sikap toleransi yang tinggi terhadap
perbedaan. Sebab hal tersebut akan memacu pembangun daerah. Di sisi lain
pemerintah Kabupaten untuk segera mungkin untuk meresmikan secara tegas

batas wilayah, hal tersebut untuk menghindarkan pada konflik agraria.
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PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MASYARAKAT PENDUDUK

AR

10.
11.
12.

13.

14.

15.

16.

17.

LOKAL DI AMBUNU

. Apakah anda sering berkomunikasi dengan para masyarakat transmigran

Jawa?

Bagaimana tanggapan anda terhadap masyarakat transmigran Jawa?
Bagaimana hubungan sehari-hari anda dengan masyarakat transmigran?
Bagaimana sikap para transmigran Jawa terhadap penduduk Ambunu?

Apa yang anda rasakan adanya transmigrasi Jawa Margamulya?

Apakah ada kegiatan masyarakat tranmigran yang sering di ikuti oleh
penduduk lokal?

Apakah ada sesuatu yang anda harapkan dari masyarakat transmigran
Jawa?

Apakah ada pengaruh yang anda rasakan dari adanya program
transmigrasi?

Apakah ada mengetahui tradisi masyarakat transmigran Jawa?

Bagaimana pendapat anda tentang tradisi itu?

Apakah anda sering mengikuti tradisi itu?

Bagaimana hubungan secara keagamaan dengan masyarakat transmigran

Jawa?

Kegiatan apa yang ada di desa ini?

Apa yang mendorong anda untuk bergaul dengan masyarakat tarnsmigran?

Bagaimana tanggapan anda terhadap masyarakat transmigran Jawa dalam

hal agama, kepercayaan, kebiasaan..pakah hal itu mempengaruhi terhadap

hubungan anda dengan penduduk Margamulya?

Bagaimana hubungan anda atau umumnya masyarakat Ambunu dengan

masyarakat transmigran Jawa?

Bagaimana hubungan ekonomi anda dengan masyarakat transmigran?

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK MASYARAKAT TRANSMIGRAN

W

JAWA DI MARGAMULYA

. Apakah anda sering berkomunikasi dengan para masyarakat penduduk

lokal?

Bagaimana tanggapan anda terhadap masyarakat penduduk lokal?
Bagaimana hubungan sehari-hari anda dengan masyarakat penduduk lokal?
Bagaimana sikap para masyarakat penduduk lokal terhadap masyarakat
transmigran Jawa?



10.

11

12.

13.

14.

15.

16.

Apakah ada kegiatan masyarakat penduduk yang sering di ikuti oleh
masyarakat transmigran Jawa?

Apakah ada sesuatu yang anda harapkan dari masyarakat penduduk lokal?
Apakah ada pengaruh yang anda rasakan dari  hubungan dengan
masyarakat penduduk lokal?

Apakah ada mengetahui tradisi masyarakat penduduk lokal?

Bagaimana pendapat anda tentang tradisi itu?

Apakah anda sering mengikuti tradisi itu?

. Bagaimana hubungan secara keagamaan dengan masyarakat penduduk

lokal?

Kegiatan apa yang ada di desa ini?

Apa yang mendorong anda untuk bergaul dengan masyarakat tarnsmigran?
Bagaimana tanggapan anda terhadap masyarakat penduduk lokal dalam hal
agama, kepercayaan, kebiasaan..apakah hal itu mempengaruhi terhadap
hubungan anda dengan penduduk Margamulya?

Bagaimana hubungan anda atau umumnya masyarakat transmigran Jawa
dengan masyarakat penduduk lokal?

Bagaimana hubungan ekonomi anda dengan masyarakat penduduk lokal?
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